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 Kesimpulan 

Berdasarkan studi eksperimental beton busa ini, didapatkan beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Nilai density beton busa akan semakin kecil saat kadar busa semakin besar. 

Nilai density beton busa pada umur ke 28 hari untuk variasi kadar busa 20%, 

30%, dan 40% berturut – turut adalah 1801,476 kg/m3, 1738,692 kg/m3, dan 

1552,425 kg/m3. 

2. Nilai kekuatan tarik belah beton busa akan semakin kecil saat kadar busa 

dalam beton membesar. Nilai kekuatan tarik belah beton busa pada umur ke 

28 hari untuk variasi kadar busa 20%, 30%, dan 40% berturut – turut adalah 

2,251 MPa, 1,985 MPa, dan 0,814 MPa. 

3. Koefisien kekuatan tarik belah untuk seluruh variasi kadar busa memiliki 

nilai yang lebih kecil dari koefisien kekuatan tarik belah beton normal.  Nilai 

koefisien kekuatan tarik belah beton busa pada umur ke 28 hari untuk variasi 

kadar busa 20%, 30%, dan 40% berturut – turut adalah 0,444; 0,515; dan 

0,372. 

4. Nilai kekuatan geser beton akan semakin kecil saat kadar busa dalam beton 

membesar. Nilai kekuatan geser beton busa pada umur ke 28 hari untuk 

variasi kadar busa 20%, 30%, dan 40% berturut – turut adalah 0,964 MPa, 

0,716 MPa, dan 0,362 MPa. 

5. Koefisien kekuatan geser untuk seluruh variasi kadar busa memiliki nilai 

yang lebih besar dari koefisien kekuatan geser beton normal.  Nilai koefisien 

kekuatan geser beton busa pada umur ke 28 hari untuk variasi kadar busa 

20%, 30%, dan 40% berturut – turut adalah 0,568; 0,556; dan 0,493. 

6. Nilai VPV beton akan semakin besar saat kadar busa dalam beton 

membesar. Nilai VPV beton busa pada umur ke 28 hari untuk variasi kadar 

busa 20%, 30%, dan 40% berturut – turut adalah 19,526%, 20,688%, dan 

37,723%. 
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7. Nilai kecepatan rambat gelombang ultrasonik beton akan semakin kecil saat 

kadar busa dalam beton membesar. Nilai kecepatan rambat gelombang 

ultrasonik beton busa pada umur ke 28 hari untuk variasi kadar busa 20%, 

30%, dan 40% berturut – turut adalah 3450,936 m/s, 3298,102 m/s, dan 

2841,457 m/s. 

8. Hubungan antara VPV dan kecepatan rambat gelombang ultrasonik 

berbanding terbalik, dimana semakin tinggi nilai VPV maka nilai kecepatan 

rambat gelombang ultrasonik akan semakin rendah. 

  Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian beton busa dengan agregat kasar Lumpur Sidoarjo 

sebagai berikut: 

1. Pada tahap pengecoran, diusahakan pembuatan busa dilakukan setelah 

campuran beton sudah hampir siap agar busa yang dibuat tidak hilang. 

2. Mencari metode pemadatan yang tepat agar busa yang ada dalam beton 

tidak hilang saat pemadatan.
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